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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Setiap manusia diciptkan olen Tuhan YME terlahir sebagai manusia yang
mempunyai kebutuhan yang harus dipenuhi. Ada berbagai macam kebutuhan
manusia yang terus berkembang seiring dengan perkembangan peradaban dan ilmu
teknologi. Kebutuhan ini harus dipenuhi, jika tidak dipenuhi maka keberlangsungan
hidup manusia akan terganggu. Kebutuhan yang paling mendasar yang harus
dipenuhi oleh manusia meliputi; kebutuhan sandang, kebutuhan pangan dan
kebutuhan papan. ketiga kebutuhan ini merupakan aspek kebutuhan yang paling
mendasar yang harus dipenuhi oleh manusia. jika tidak dipenuhi akan mengganggu
keberlangunsungan hidup.

Sehubungan dengan kegiatan pemenuhan kebutuhan dan keinginan, bisnis
merupakan aktivitas yang berdekatan dengan kehidupan kita sehari-hari dan sarana
aktivitas ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan. Manusia selalu
membutuhkan produk atau jasa guna memenuhi kebutuhannya dalam aktivitas
sehari-hari.. seperti halnya kegiatan jual-beli yang ada dipasar, mall dan pusat
perbelanjaan

Pada dasarnya bisnis merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok atau organisasi yang berorientasi pada memproduksi barang atau

menyediakan jasa. barang atau jasa ini dibagikan kemasayarakat dengan cara dijual



dengan tujuan memperoleh keuntungan serta sebagai sarana pemenuhan kebutuhan.
Selain itu binis termasuk sebagai aktivitas ekonomi sebagai upaya dalam
peningkatan kekayaan dan kesejahteraan. aktivitas ini meliputi aktivitas yang
berhubungan dengan produksi, distribusi dan konsumsi barang atau jasa pada segala
tataran masyarakat dalam rangaka menghasilkan kekayaan atau uang.

Segala perusahaan mempunyai peran sebagai produsen dalam aktiitas ekonomi.
Mulai dari perusahaan yang bergerak dibidang menghasilkan produk sampai
perusahaan yang menyediakan jasa. Seperti perusahaa yang meghasilkan produk
tekstil akan menyediakan produk atau jasa berupa pakaian. Perusahaan yang
bergerak dibidang makanan akan menghasilkan produk terkait dengan makanan .
sebagai perusahaan yang mempunyai peran sebagai produsen, akan memproduksi
kebutuhan barang atau penyediaan jasa yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Perusahaan juga berperan sebagai agen pembangunan. Karena mempunyai
kegiatan memprduksi barang atau jasa maka perusahaan membutuhkan karyawan.
sehingga perusahaan akan membutuhkan tenaga kerja atau karyawan dan akan
membuka lapangan pekerjaan. Sebelum seorang memluai kegiatan bisnis hendaknya
mempunyai sebuah konsep kewirausahaan, supaya kegiatan bisnis yang dijalankan
dapat berjalan dengan lancar dan juga dapat memberikan solusi atas problematika
yang terjadi dimasyarakat. Konsep kewirausahaan merupakan titik awal yang
menentukan berhasil atau tidaknya usaha yang dijalakan. Selain itu dengan
berwirausaha seseorang dapat menjadi kreatif,mandiri dan inovatif, supaya usaha

yang dijalakan dapat diterima dimasyarakat. Dengan adanya konsep kewirausahaan



yang dijalankan dapat diharapkan dapat membangun perekonomian bangsa dan
negara.

Entreprenuership atau kewirausahaan ini mempunyai perilaku yang berbeda
dengan masyarakat pada umumnya. Karena seeorang entreprenuer dalam
menjalankan bisnis harus mempunyai skill, gagasan,inovasi, kebranian dan
kemampuan dalam memanage resiko. seperti yang dikemukakan oleh pendapat ahli,
Ducker memandang kewirausahaan sebagai perilaku bukan sebagai sifat kepribadian.
Kewirausahaan adalah praktek kerja yang bertumpu pada konsep dan teori, bukan
intuisi. Sehingga kewirausahaan dapat di pelajari dan dikauasai secara sistematis?.

Dalam prakteknya kewirausahaan atau entreprenuership yang sukses selalu
mempunyai dampak yang positif terhadap masyarakat yang luas atas kegiatan bisnis
yang dilakuakan. seperti halnya penciptaan lapangan kerja yang ada dimasyarakat
sehingga mengurangi pengangguran dimasyarakat sekitar dan membantu
perkembangan perekonomian. Menciptakan lebih banyak kesempatan kerja akan
memeiliki kontribusi yang besar dalam memengaruhi tingkat produktifitas |,
khususnya memberantas kemiskinan, memecahkan masalah sosial, keputusasaan,
dan frustasi. Seperti yang dikemukakan oleh Barringer dan Ireland mengemukakan
tiga alasan mengapa perilaku entrepreneurial memeiliki efek positif terhadap
kekuatan dan stabilitas ekonomi. Salah satu dampak terpenting dari entrepreneurship
adalah penyediaan lapangan pekerjaan. Entreprenuership telah terbuki mampu
mengatasi tingkat penganguran melalui pencipataan lapagan pekerjaan oleh

entreprenuer. Selain diri entreprenuer sendiri yang tidak menambah angka

2 Jerry RH Wuisang, Dkk, Konsep Kewirausahaan dan UMKM , (Minahasa Utara ; Yayasan
Makara Waya, 2019 ) hal 29



penganggruran karena entreprenuer menciptakan pekerjaan dan bukan mencari
pekerjaan, entreprenuer mampu menciptakan lapangan pekerjaan mulai dari untuk
beberapa tenaga kerja sampai dengan ribuan pekerjaan.® Tentunya seorang
entreprenuer menginginkan bisnis semakin berkembang dan memberikan dampak
positif yang semakin luas oleh karena itu diperlukannya inovasi-inovasi dari semua
sisi sehingga bisnis dapat semakin berkembang.

Peningkatan dampak yang positif oleh aktivitas bisnis yang dijalankan pasti
dibarengi dengan perkembangan bisnis.Seperti pejalasan berikut;

1. Adanya tim yang kompak dalam menjalankan usaha.

2. Adanya strategi yang mantap sebagai produk dari tim yang kompak.

3. Adanya produk yang dibanggakan atau keistimewaan yang dimiliki

misalnya kualitas makanan. lokasi usaha, manajemen, personalia, dsb.

4. Adanya konsumen dan pemasok barang yang kontinue.

5. Adanya pihak investor yang emberikan fasilitas adanya kebijaksanaan
pemerintah yang menunjang berupa peraturan bidang ekonomi yang
menguntungkan.*

Kota tulungagung merupakan kota yang memiliki banyak kebergaman kegiatan
wirausaha. Salah satu bisnis yang banyak berkembang pada akhir-akhir ini
merupakan bisnis konveksi. Bisnis ini mampu menampung masyarakat sekitar yang
belum memiliki pekerjaan. Walupun mempunyai cakupan Yyang berbeda
dibandingkan dengan industri garment yang mampu menampung banyak karyawan

dan mempunyai kapasitas produksi yang besar, bisnis ini cukup membantu

3 Serian Wiajayanto, Pengantar Entreprenuership, (Jakarta; Grasindo, 2009). hal 9
4 Sayu Ketut Sutrisna Dewi, Konsep Pengembangan Kewirausaaan di Indonesia,(Yogyakarta;
CV Budi Utama, 2012). hal 15



masyarakat sekitar. Di tandai dengan banyaknya pelaku usaha yang terdaftar pada

Dinas Perindustrian Dan Perdagangan kota Tulungagung. dijelaskan pada tabel 1.0 di

bawah ini

Tabel 1.1
Daftar Jumlah Koveksi Kota Tulungagung Tahun 2020

NO NAMA INDUSTRI DESA KECAMATAN 3‘;‘222
1 | Kalimah Krajan Gondang Po
2 | Karmaji Krajan Gondang Po
3 | Heni Rahmawati mojosari Kauman Po
4 | Satriya tawang sari Kedungwaru uUd
5 | Aneka Sandang kauman Tulungagung Ud
6 | Wahyu Putri Waung Boyolangu Ud
7 Sobontoro Kedungwaru uUd
8 | gajah mada Mangunsari karangwaru Ud
9 | Amelya Tulungagung Ud

10 | wahyu pratama Tamanan Tulungagung Po
11 | trendy konveksi Sobontoro Boyolangu Po
12 | ud. Fanni jaya Majan Kedungwaru ud
13 | hendra febriartomi a Beji Boyolangu Po
14 | sumbe suko Boyolangu Po
15 | Sarinah mojosari Kauman Po
16 | Kosnodin mojosari Kauman Po
17 | Karyatu mojosari Kauman Po
18 | Kafana Simo Kedungwaru Po
19 | sinar mentari Mangunsari Kedungwaru Po
20 | Adijaya Majan Kedungwaru Po
21 | zakkiya .UD Sobontoro Boyolangu ud
22 | Niken konveksi Sobontoro Boyolangu

23 | calista makmur santoso mulyo sari Pagerwjo Cv
24 | jaya makmur wajak lor Boyolangu Po
25 | karya collection Dadapan Boyolangu Po
26 | cv wijaya sejahtera bersam | Kutoanyar Tulungagung Cv
27 | konvesi emzed Gending Tulungagung Po
28 | sumber sandang jl dr sutomo 91 Tulungagung Po




29 | titik ariyati Purworejo Ngunut Po
30 | anis sahadah Ngunut Ngunut Po
31 | Aneka Sandang. Ud kauman Tulungagung uUd
32 | inti sandang jeans Tertek Tulungagung Po
33 | Bion Bago Tulungagung Po
34 | Inutex Gondang Gondang Po
35 | gajah muda Kepatihan Tulungagung Po
36 | jo prima tawang sari Kedungwaru Po
37 | dhennis angling Serut Boyolangu Po
38 | Kurnia Tertek Tulungagung Po
39 | or collection Batangsare Tulungagung Po
40 | ud anisa Karangwaru Tulungagung Ud
41 | rejeki baru Majan Kedungwaru Po
42 | fabell collection Simo Kedungwaru Po
43 | deva busana Rejoagung Kedungwaru Po
44 | Afiga Botoran Tulungagung Po
45 | samawa collection Gilang Ngunut Po
46 | sf salma collection tanjung sari Boyolangu uUd
47 | al laily Botoran Tulungagung Po
48 | xena. Ud Botoran Tulungagung Ud
49 | sakinah collection Botoran Tulungagung Po
50 | sinar permata konveksi jaya | Segawe Pagerwjo Po
51 | buwana konveks kauman Tulungagung Po
52 | chusna konveksi Botoran Tulungagung Po
53 | bagiya rahma konveksi Mangunsari Kedungwaru Po
54 | imam maruf Sobontoro Boyolangu Po
55 | ud. Barokah kampung dalem Tulungagung Ud
jl.abdul fattah

56 | arena niaga barat Kauman Po
57 | ud. Isabel Karangrejo Boyolangu Ud
58 | konveksi indah sari Karangwaru Tulungagung Po
59 | an-nur Rejoagung Kedungwaru Po
60 | Purnama Moyoketen Boyolangu Po
61 | ud. Hartono kampung dalem Tulungagung ud
62 | riz-q Sidorejo Kauman Po
63 | Adib Mangunsari Kedungwaru Po
64 | Najiib ahadi Mangunsari Kedungwaru Po
65 | denis agung Serut Boyolangu Po
66 | Devitri Botoran Tulungagung Po
67 | mahendra collection panggung rejo Tulungagung

68

yustian collection

panggung rejo

Tulungagung




\ 69 \ duta sablon \ Junjung \ Sumbergempol \
sumber : Disperindag Tulungagung

Dari data yang ditunjukkan diatas terdapat 69 usaha konveksi yang
terdaftar di kota Tulungagung. Tersebar di berbagai desa kelurahan serta kecamatan.
Kebanyakan badan usahanya berbentuk PO sebagaian berbentuk UD dan sebagian
lainnya berbentuk CV. Untuk Mengelola dan mengembangkan perusahaan yang
baik diperlukannya tatanan manajemen strategi. Setiap perusahaan tentu memiliki
visi dan misi yang ingin dicapai, pasti terdapat tantangan dalam mencapainya.
Strategi yang baik akan memudahkan perusahaan untuk mencapai tujuannya. Dengan
mengacu pada manajemen strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah yang
muncul di diperusahaan, yang ada kaitannya dengan permasalahan, maka
entreprenuer diajak untuk mempunyai pikiran yang strategis dan kreatif. Dengan
mempunyai solusi atas malsalah dan menambah serta mempertimbangkan berbagai
macam pilihan alternatif yang didapatkan dari menganalisa lebih cermat, maka
kemungkinan peluang yang mempunyai hasil menguntungkan akan lebih
menjanjikan.

manajemen strategi mempunyai peran yang penting bagi perusahaan berkaitan
dengan pengambilan keputusan yang berhubungan dengan perusahaan. Manajemen
strategi biasanya dilaksanakan oleh pemimpin perusahaan atau entreprenuer.
manajemen startegi memberikan arahan yang menyeluruh yang terkait dengan visi
dan misi perusahaan. Inti dari manajemen strategi yaitu mengenali tujuan perusahaan
serta sumber daya yang ada, serta bagaimana sumberdaya yang ada diaplikasikan

seefektif mungkin dan dapat digunakan untuk memenuhi tujuan strategis perusahaan.



Sehingga perusahaan mempunyai keefisienan yang nantinya berdampak pada
keuntungan . Dengan keuntunga perusahaan dapat berkembang.

Analsis SWOT diperusahan merupakan hal yang penting , karena untuk
menyusun dan mengidentifikasi  strenght (kekuatan), weaknes (kelemahan),,
opportunity (peluang), treaht (ancaman) perusahan. denga mengetahui keadaan di
internal berupa kekuatan dan kelemahan perusahaan maka pelaku bisnis atau
entreprenuer dapat membuat kebijakan yang sesuai untuk perusahaan. Analisi SWOT
jugaberguna untuk melihat dari sisi eksternal berupa peluang dan ancaman
perusahaan . Selain itu dengan penerapan analisi SWOT pelaku bisnis dapat
memenetukan prioritas- prioritas untuk perusahaan.

Rencana yang diperoleh dari identifikasi yang cermat tentang keadaan
perusahaan akan mempermudah untuk mengembangnkan perusahan. identifikasi
yang baik juga akan memperjelas rencana dalam mengalokasikan sumberdaya secara
bijak. Eksisitensi bisnis atau perusahaan harus dijaga untuk produktif dan efiisien
sehingga roda perputaran ekonomi dan bisnis yang sedang berjalan dapat
memberikan dampak serta dapat bertumbuh. Karena setiap entreprenuer yang
mendirikan bisnis memliki tingkat perkembangan yang berbeda-beda, bahkan ada
yang mengalami kebangkruta karena perusahaan yang dijalankan belum bisa survive.

Setiap entreprenuer mempunyai  strateginya masing-masing  dalam
mengembangkan bisnis, dibuktikannya dengan hasil pertumbuhan bisnis yang
berbeda-beda antara satu pelaku bisnis dengan pelaku yang lainnya, walaupun
dengan mejalankan bisnis yang sama. Seiring dengan berjalannya waktu, konveksi

Assafar memiliki perkembangan yang cukup baik. dari awal pendirinnyapada tahun



2009 dimulai dengan menjajakan training dan kaos pertanian. yang diambil dari
grosir training dari pemroduksi kaos dan training. Pada tahap awal belum
mempunyai karyawan dan alat-alat produksi, hingga sampai saat ini mempuyai
tempat usaha dan alat kerja dengan karyawan berjumlah 33 orang dan melayani pasar
luar daerah dengan jumlah yang signifikan. Berikut dibawah ini adalah tabel
penjualan di Konveksi Assafar Collection.

Tabel 1.2

Tabel Penjualan

no | tahun bulan tgs:%‘:s :)?r:?aizg jumlah total
1| 2018 | Januari 4124 pcs 2796 pcs 6920 pcs
2 | 2018 | Februari 4086 pcs 2771 pcs 6857 pcs
3 | 2018 | Maret 3921 pcs 2615 pcs 6536 pcs
4| 2018 | April 4431 pcs 2338 pcs 6769 pcs
5| 2018 | Mei 4871 pcs 2039 pcs 6910 pcs
6 | 2018 | Juni 5109 pcs 2007 pcs 7116 pcs
7 | 2018 | Juli 4721 pcs 2162 pcs 6883 pcs
8 | 2018 | Agustus 4976 pcs 2013 pcs 6989 pcs
9 | 2018 | September 5255 pcs 1882 pcs 7137 pcs
10 | 2018 | Oktober 5342 pcs 1893 pcs 7235 pcs
11 | 2018 | November 5441 pcs 1938 pcs 7379 pcs
12 | 2018 | Desember 5478 pcs 1988 pcs 7466 pcs
13 | 2019 | Januari 5211 pcs 1925 pcs 7136 pcs
14 | 2019 | Februari 4876 pcs 2039 pcs 6915 pcs
15 | 2019 | Maret 4576 pcs 2279 pcs 6855 pcs
16 | 2019 | April 4329 pcs 2602 pcs 6931 pcs
17 | 2019 | Mei 5008 pcs 2097 pcs 7105 pcs
18 | 2019 | Juni 5176 pcs 2155 pcs 7331 pcs
19 | 2019 | Juli 5098 pcs 2117 pcs 7215 pcs
20 | 2019 | Agustus 5031 pcs 2358 pcs 7389 pcs
21 | 2019 | September 5223 pcs 2246 pcs 7469 pcs
22 | 2019 | Oktober 5123 pcs 2401 pcs 7524 pcs
23 | 2019 | November 5335 pcs 2261 pcs 7596 pcs
24 | 2019 | Desember 5219 pcs 2457 pcs 7676 pcs




25 | 2020 | Januari 4691 pcs 2851 pcs 7542 pcs
26 | 2020 | Februari 4567 pcs 2182 pcs 6749 pcs
27 | 2020 | Maret 4093 pcs 1838 pcs 5931 pcs
28 | 2020 | April 4021 pcs 1792 pcs 5813 pcs
29 | 2020 | Meij 3985 pcs 1466 pcs 5451 pcs
30 | 2020 | Juni 4374 pcs 1973 pcs 6347 pcs
31 | 2020 | Juli 4784 pcs 2194 pcs 6978 pcs
32 | 2020 | Agustus 5066 pcs 2074 pcs 7140 pcs

B. FOKUS PENELITIAN

1.

2.

Bagaimana Strategi Pengembangan bisnis konveksi assafar menurut analisis

SWOT ?

TUJUAN PENELITIAN

tujuan penelitian ini adalah untuk ;

D. BATASAN MASALAH

Starategi apa yang mendukung pengembangan bisnis konveksi assafar ?

Sesuai dengan permasalahan yang ditunjukkan dalam penelitian ini, maka

1. Untuk mengetahui srategi manajemen pengembangan bisnis konveksi

assafar dengan pendektan analisi SWOT

2. Untuk mengetahi implementasi strategi apa yang mendukung dalam

mengembangkan bisnis konveksi assafar.

Batasan masalah dalam penelitian ini mencangkup tentang hal yang berkaitan

dengan;
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1. Strategi pengembangan bisnis Konveksi Assafar Collection menurut
analisis SWOT
2. Implementasi strategi apa yang mendukung dalam mengembangkan bisnis

konveksi Assafar.

E. MANFAAT PENELITIAN
1. Secara teoritis
Dengan di adakannya penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman
kepada pembaca mengenai strategi pengembangan bisnis , serta dapat diajukan
rujukan atau acuan untuk pihak yang sedang mendalami ilmu ekonomi khsususnya
tentang strategi pengembangan bisnis.
2. Secara praktis
a. Bagi akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembendaharaan perpustakaan
dalam kajian ilmu pengembangan bisnis.
b. Bagi Lembaga
Dengan diadakannya penelitian ini semoga dapat menjadi masukan dan
referensi serta bahan untuk mengetahui posisi strategis perusahaan dalam
mengembangkan bisnis.

c. Bagi Konveksi Assafar
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Di harapkan dengan dengan adanya penelitian ini semoga dapat menjadi
sumbangan pemikiran dalam menjalankan usaha konveksi dan semoga menjadi
bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya dibidang pengembangan bisnis

dengan teori analis strength, weakness, opportuniess trheats.

F. PENEGASAN ISTILAH
1. Definisi Konseptual

a. Manajemen Strategi
Manajemen strategi adalah seperangkat keputusan dan tindakan
manajerial yang menentukan kinerja organisasi dalam jangka panjang.
Manajemen strategik didefinidikan sebagai kumpulan keputusan da tindakan
yang merupakan hasil rumusan dan implementasi pada rencana yang dibuat
untuk mencapai tujuan perusahaan serta bagaimana mengevaluasi dan
melaksanakan tindakan tersebut demi tercapainya tujuan perusahaan, yang
mencangkup permusan, implementasi, dan evaluasi rencana strategi. Dalam
bahasa militer, strategi diartikan sebagai perencanaan untuk memimpin suatu
kekuatan perang agar dapat menangani pertempuran. Dalam konteks bisnis,
strategi adalah metode untuk berkmpetisi melalui tindakan pengefektifan aloksi

sumber-sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan. °

5 Musa Hubies dan Mukhammad Najib, Manajemen Strategik dalam Pengembangan Daya
Saing Orgnaisasi (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,2014). hal 19
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b. Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan salah satu instrumen analisis lingkungan
internal dan eksternal perusahaan yang dikenal luas. Analisis ini didasarkan pada
asumsi bahwa suatu strategi yang efektif akan meminimalkan kelemahan dan
ancaman. Bila diterapkan secara akurat, asumsi sederhana ini mempunyai

dampak yang besar atas suatu rancangan strategi yang berhasil.®

c. Pengembangan Usaha

Pengembangan usaha mempunyai hubungan yang berkaitan dengan
masalah kesejahteraan dan kebutuhan yang ada dimasyarakat. Jika masayarakat
dapat memenuhi kebutuhannya maka perusahaan mempunyai peluang untuk
mensuply kebutuhan yang ada. Peningkatan kesjahteraan dimasyarakat berkaitan
dengan penigkatan kebutuhan yang ada sehingga perusahaan mempunyai
peluang dalam menigkatkan produksi. peningkatan produksi dalam perusahaan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang menigkat akan berakibat pada
peningkatan keuntungan. keuntungan tersebut dapat digunakan untuk
mengembangkan perusahaan. Seperti yang dikemukakan oleh  Brown dan
Patrello mengemukakan pengembangan usaha adalah suatu lembaga yang
menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. Apabila kebutuhan

masyarakat yang meningkat, maka lembaga bisnispun akan meningkta pula

6 Pearce Robinson, Manajemen Strategik Formulasi, Implementasi, dan Pengendalian (Jakarta
: Bina Rupa Aksara, 1997), hal 230
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perkembangannya untuk memenuhi kebutuhan tersebut, sambil memperoleh

laba.’

2. Definisi Operasional
Strategi pengemabangan bisnis yang dilakukan di bisnis konveksi Assafar
meliputi implementasi startegi pengembagan bisnis yang dijalankan. Analisis
strategi manajemen  sangat penting dilakuakan untuk mengetahui keadaan
perusahaan .Setelah mengathui keadaan perusahaan, informasi yang ada digunaka
untuk menyusun rencana strategis yang sesuai dengan visi dan misi perusahaan.
yang tujuannya adalah untuk pengembangan perusahaan. Sebelum penyusunan
ketahap penyususnan rencana strategi, perlu adanya identifikasi Strenght
(kekuatan) weaknes (kelemahan) opportunity (peluang) threat (ancaman)
sehingga dapat diketahui keadan internal dan eksternal perusahaan. ldetntikasi
yang baik dan cermat memudahkan deskripsi posisi strategis perusahaan.
Sehingga dapat mengimplementasikan stretgi yang aplikatif dengan perusahaan
dan dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang meminimalkan kelemahan serta
ancaman.  Sehingga bisnis yan dijalankan dapat bertahan, serta dapat

memberikan kontribusi dimasyarakat sekitar.

G. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk memepermudah dalam pemahan dalam tulisan ini, maka dibuat

sistematika penelitian yang memuat 5 (lima) bab, yaitu ;

"Widaningsih Ariyani, Aspek Hukum Kewirausahaan( Malang ; Polinema Press,2018) .hal 90
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BAB | ; Pendahuluan, merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan
istilah, dengan pendahuluan ini diharapkan agar pembaca mengetahui konteks
penelitian. Pendahulua ini berisi hal-hal pokokm yag dapat dijadikan pijakan dalam
memahami bab-bab selanjutnya.

BAB Il ; Kajian pustaka, berisi uraian tentang kajian teori yang dapat
digunakan sebagai bahan analisa dalam membahaas objek penelitian. Kumpulan
kajian teori yang akan dijadikan satu analisa dalam membahas objek penelitian
tentang Pengembangan bisnis di konveksi Assafar.

BAB IllI; Metode penelitian berisis tentang metode penelitian yang dipakai dala
rangkan mencapai hasil penelitian secara maksimal, yang memuat jenis penelitian,
teknik sampling, teknis analisi data, sumber data dan variabel dala penelitian, objek
penelitian, metode pengumpulan data serta metode penelitian yang digunakan.

BAB IV ; Hasil penelitian, merupkan hasil penelitia yang membahas tentan
deskripsi singkat objek penelitian , pembahasan temuan hasil penelitian dan diskusi
pembahasan penelitian.

BAB V ; Pembahasan. Dalam bab ini berisi tentang jawaban-jawaban dari
rumusan masalah.

BAB VI ; Penutup, terdiri dari; (a) kesimpulan, (b) saran rekomendasi.

Bagian akhir terdiri dari; (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) daftar riwayat

hidup.
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